BAB 3

KERANGKA KONSEP

3.1 Kerangka Konsep
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3.2 Penjelasan Kerangka Konsep

Anak-anak yang mengalami penyakit gigi dan mulut, diantaranya ada
yang dirawat dan tidak dirawat. Anak yang dirawat menunjukkan perilaku atau
respon terhadap perawatan gigi yang dipengaruhi oleh kecemasan. Kondisi ini
timbul karena adanya faktor internal (usia, gender, pengalaman, respons
terhadap stimulus) dan faktor ekternal (dukungan keluarga, kondisi lingkungan)
pada masing-masing anak sehingga mereka memiliki nilai ukur kecemasan yang
berbeda tiap individunya. Untuk mengukur tingkat kecemasan dapat dilakukan
dengan menggunakan dua metode, metode pertama yaitu metode pengukuran
langsung dengan cara anak mengisi langsung kuisoner yang diberikan dan
metode kedua yaitu metode pengukuran tidak langsung dengan pengamatan

peneliti terhadap anak dengan bantuan pihak ketiga.

3.3 Hipotesis

Tingkat kecemasan terhadap perawatan gigi pada anak Tk Aisyiyah 25
lebih berat daripada anak SDN Sumbersari 2 dengan metode pengukuran tidak

langsung.



